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ABSTRACT 

 

LUKMAN KAMAL. L21113004. Macrozoobenthos Community Structure in the 

Mangrove Ecosystem, Ujung Batu Village, Tamalatea District, Jeneponto Regency. 

Under the Guidance of Sharifuddin Bin Andy Omar as the Main Counselor, and Sri 

Wahyuni Rahim as Member Advisor. 
 

 

Macrozoobenthos have an important role in the food chain and ecological processes 

that occur in mangrove habitats. This study aims to determine the macrozoobenthos 

community structure in the waters of the mangrove ecosystem, Ujung Batu Village, 

Tamalatea District, Jeneponto Regency. This research was conducted from June to 

August 2019. The method used was the quadratic transect method measuring 1 m x 1 

m taken from 3 stations (station 1 around the residential area; station 2 around the 

location of the farm; station 3 around the pond irrigation channel). The parameters 

observed were species composition, species density, relative density, diversity index, 

uniformity index, and dominance index. The results showed that 10 types of 

macrozoobenthos were composed of gastropods, crustaceans and bivalves. Type 

density range is 0.42 - 57.50 indm-2. Diversity index shows moderate diversity (ranging 

from 1.81 - 2.34). The equibility index shows moderate equibility (ranging from 0.55 - 

0.91). The dominance Index shows low dominance (ranging from 0.25 - 0.340). This 

means that the macrozoobenthos community structure is classified as stable. 

 

Keywords: Community Structure, Macrozoobenthos, Diversity Index, Equibility Index, 

Dominance Index. 
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ABSTRAK 

LUKMAN KAMAL. L21113004. Struktur Komuntas Makrozoobentos di Perairan 

Ekosistem Mangrove, Desa Ujung Batu, Kecamatan Tamalatea, Kabupaten 

Jeneponto. Dibawah Bimbingan  Sharifuddin Bin Andy Omar Sebagai Pembimbing 

Utama, dan Sri Wahyuni Rahim Sebagai Pembimbing Anggota.   
 

 

Makrozoobentos memiliki peranan penting dalam rantai makanan dan proses ekologis 

yang terjadi di habitat mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur 

komunitas makrozoobentos di perairan ekosistem mangrove, Desa Ujung Batu, 

Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto. Penelitan ini dilaksanakan pada bulan 

Juni – Agustus 2019. Metode yang digunakan adalah metode transek kuadrat 

berukuran 1 m x 1 m yang diambil dari 3 stasiun (stasiun 1 sekitarpemukiman warga; 

stasiun 2 sekitar lokasi pertambakan; stasiun 3 sekitar saluran irigasi tambak). 

Parameter yang dimati adalah komposisi jenis, kepadatan jenis, kepadatan relatif, 

indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, dan indeks dominansi Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ditemukan 10 jenis makrozoobentos yang terdiri dari kelas 

gastropoda, crustacea dan bivalvia. Kisaran kepadatan jenis yaitu 0,42 – 57,50 indm-2. 

Indeks keanekaragaman menunjukkan keanekaragaman sedang (berkisar antara 1,81-

2,34). Indeks keseragaman menunjukkan keseragaman sedang (berkisar antara 0,55 – 

0,91). Indeks dominansi menunjukkan dominansi yang rendah (berkisar antara 0,25 – 

0,340. Hal ini berarti bahwa strukur komunitas makrozoobentos diloasi penelitian 

tergolong stabil. 

 

Kata Kunci : Struktur Komunitas, Makrozoobentos, Indeks Keanekaragaman, Indeks 

Keseragaman, Indeks Dominansi. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mangrove merupakan sumber daya alam yang khas dan memiliki fungsi yang 

strategis di wilayah pesisir pantai tropis. Ekosistem ini paling produktif dan memiliki arti 

yang penting bagi kehidupan biota laut. Ekosistem mangrove memiliki fungsi ekologis 

dalam mendukung lingkungan fisik dan lingkungan biota sebagai penahan intrusi air 

laut, penahan angin, penahan gempuran ombak, pengendali banjir. tempat 

pembesaran dan perkembangbiakan berbagai macam biota akuatik yang tidak dapat 

dinilai dengan uang (Niartiningsih, 1996). 

Kondisi hutan mangrove di Sulawesi Selatan saat ini secara keseluruhan sudah 

cukup parah, meskipun belum separah kondisi hutan mangrove di Jakarta. Luas hutan 

mangrove di Provinsi Sulawesi Selatan terus berkurang, terutama tergusur oleh 

pembukaan lahan areal tambak dan pemukiman. Dengan panjang pantai lebih kurang 

1.000 km dari barat ke timur, luas hutan mangrove di Sulawesi Selatan hanya sekitar 

30.000 ha. Untuk mencapai luas hutan mangrove yang ideal, wilayah Sulawesi Selatan 

memerlukan luas 50.000 ha hutan mangrove (Dinas Kehutanan Sulawesi Selatan, 

2006). 

Wilayah pesisir umumnya memiliki kompleksitas yang tinggi, baik secara 

ekonomi maupun secara ekologi. Berbagai bentuk aktivitas masyarakat dalam 

memanfaatkan sumberdaya alam pesisir di bidang perekonomian seperti kegiatan 

budidaya ikan dan udang di tambak, budidaya rumput laut, budidaya kepiting, tambak 

garam, pemukiman dan berbagai aktivitas lainnya. Pola pemanfaatan yang bersifat 

tidak ramah lingkungan dapat mengancam keberadaan ekosistem mangrove. Aktivitas 

di wilayah pesisir ini berpotensi menimbulkan dampak yang kurang baik terhadap 

keberlanjutan ekologi di wilayah pesisir terutama ekosistem mangrove (Rohma, 2018). 

Wilayah Kabupaten Jeneponto relatif berbeda dengan karakter topografis 

kabupaten lainnya di Provinsi Sulawesi Selatan. Pada umumnya wilayah Sulawesi 

Selatan mengalami musim barat berlangsung pada bulan September sampai dengan 

Februari, sedangkan Kabupaten Jeneponto antara bulan Desember sampai Maret, 

sehingga musim penghujan relatif cukup pendek. Oleh karena itu, wilayah ini dikenal 

pula sebagai daerah kering, terutama di wilayah selatan. Pengaruh musim tersebut 

cukup berpengaruh pada seluruh aktivitas wilayah pertanian dan wilayah pesisir serta 

taraf kesejahteraan masyarakat. Wilayah selatan Kabupaten Jeneponto ini dikenal 

cukup tandus, apalagi saat musim kemarau tiba di daerah pesisir pantai. Oleh sebab 
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itu, sebagian besar mata pencaharian masyarakat Kab. Jeneponto adalah nelayan dan 

petani garam (Amin et.al., 2015).   

Desa Ujung Batu adalah salah satu daerah yang berada di wilayah Kab. 

Jeneponto, tepatnya di Kecamatan Tamalatea. Masyarakat yang bermukim di desa ini 

mayoritas adalah nelayan. Salah satu potensi yang dijadikan sebagai sumber 

perekonomian adalah hasil tangkapan beberapa jenis makrozoobentos, seperti 

kepiting dan beberapa jenis kerang yang berada di sekitar kawasan mangrove. Hasil 

penelitian Agung (2019) mengenai struktur komunitas mangrove Desa Ujung Batu 

ditemukan 4 jenis mangrove yang terdiri dari Avicennia Marina, Avcennia officinalis, 

Soneratia Alba, dan Rhizophora stylosa. Indeks ekologi yan meliputi ineks 

keanekaragaman, indeks keanekaragaman dan indeks dominansi dilokasi ini 

didapatkan bahwa struktur komunitas mangrove dalam kondisi labil dan terjadi tekanan 

ekologis. 

Makrozoobentos memiliki peranan penting dalam rantai makanan dan proses 

ekologis yang terjadi di habitat mangrove, lamun dan terumbu karang. Habitat 

mangrove, lamun, dan terumbu karang memberikan banyak interaksi fisik, bahan 

organik terlarut, migrasi fauna, bahan organik partikel, dan dampak manusia (Ogden 

dan Gladfelter, 1983). 

Keterkaitan antara kondisi ekosistem mangrove dan makrozoobentos sangat 

erat. Sampai saat ini, penelitian mengenai struktur komunitas makrozoobentos di 

wilayah tersebut belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

mengenai struktur komunitas makrozoobentos di perairan ekosistem mangrove, Desa 

Ujung Batu, Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto.  

B. Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas makrozoobentos 

yang meliputi komposisi jenis, kepadatan jenis, kepadatan relatif, indeks 

keanekaragaman, indeks keseragaman, dan indeks dominansi di kawasan ekosistem 

mangrove Desa Ujung Batu, Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto.  

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai struktur 

komunitas makrozoobentos di kawasan ekosistem mangrove, sehingga dapat dijadikan 

sebagai data untuk pengelolaan sumber daya alam di daerah tersebut. 


